BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang disampaikan
sebelumnya, maka kesimpulan dalam peneltian ini yaitu :

1. Minat siswa kelas X kompetensi keahlian audio video SMK N 3
Yogyakarta dalam mengikuti ekstrakurikuler robotik line follower
berdasarkan hasil analisis korelasi sederhana dengan nilai koefisien
korelasi faktor intrinsik (X; dengan Y) vyaitu sebesar 0,372
kemudian nilai tersebut dikonsultasikan dengan R Yaitu faktor
intrinsik memberikan pengaruh rendah terhadap minat siswa dalam
mengikuti ekstrakurikuler robotik line follower dan sumbangan
efektif faktor intrinsik sebesar 23,41%.

2. Minat siswa kelas X kompetensi keahlian audio video SMK N 3
Yogyakarta dalam mengikuti ekstrakurikuler robotik line follower
berdasarkan hasil analisis korelasi sederhana dengan nilai koefisien
korelasi faktor intrinsik (X, dengan Y) vyaitu sebesar 0,429
kemudian nilai tersebut dikonsultasikan dengan R Yaitu faktor
ekstrinsik memberikan pengaruh sedang terhadap minat siswa
dalam mengikuti ekstrakurikuler robotik line follower dan

sumbangan efektif faktor ekstrinsik sebesar 30,88%.
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3.

B. Saran

Terdapat pengaruh positif antara faktor intrinsik dan faktor
ekstrinsik terhadap minat siswa kelas X kompetensi keahlian audio
video SMK N 3 Yogyakarta dalam mengikuti ekstrakurikuler
robotik line follower. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi
(Ry1,2) sebesar 0,737, Runiwng lebih besar dari Reapel (0,737 > 0,238),
koefisien determinan (Rzyl,z) sebesar 0,543. Koefisien determinan
sebesar (Rzyl,g) sebesar 0,543 ini berarti bahwa 54,3% sumbangan
efektif faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Ditunjukan dengan
persamaan Y : 4,818+ 0,266X; + 0,217X, sumbangan efektif faktor
intrinsik dan faktor ekstrinsik yaitu 54,3% dengan faktor intrinsik
memberikan sumbangan efektif 23,41% dan faktor ekstrinsik

memberikan sumbangan efektif 30,88%.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah

disampaikan sebelumnya, maka dalam penelitian ini dapat diberikan saran-

saran sebagai berikut :

1.

Bagi sekolah agar lebih memperkenalkan kegiatan ekstrakurikuler
robotik pada saat kegiatan masa orientasi siswa baru sehingga
peserta didik baru yang dalam hal ini adalah kompetensi keahlian
audio video mempunyai gambaran tentang ekstrakurikuler tersebut
dan timbul minat untuk mengikutinya, selain itu juga sekolah harus
lebih mengoptimalkan kegiatan ekstrakurikuler robotik agar lebih

banyak prestasi-prestasi yang diperoleh sehingga dari tahun-
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ketahun siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler robotik
terus meningkat.

. Sekolah beserta orang tua atau wali murid harus bekerja sama dan
proaktif dalam membentuk minat siswa untuk memilih
ekstrakurikuler yang dalam hal ini adalah ekstrakurikuler robotik
line follower sebagai ekstrakurikuler pilihan sesuai dengan
kompetensi keahlian audio video.

. Bagi guru pengajar atau pembimbing agar selalu memberikan
perhatian, pengarahan, dan dukungan pada siswa agar dapat
mengembangkan kemampuannya dalam bidang robot melalui
kegiatan ekstrakurikuler robotik.

. Bagi orang tua atau wali agar selalu mendukung dan memberikan
perhatian pada anak mereka dalam mengembangkan kemampuan
dan ketrampilan melalui kegiatan ekstrakurikuler robotik disekolah.
. Bagi siswa agar dapat menjadi alternatif untuk membentuk bakat,
mengasah  ketrampilan dibidang robotik guna menambah

pengetahuan dan mengimplementasikan ilmu yang telah dipelajari.
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